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Abstract. Gastritis is represent disease known in everyday life. Gastritis is often marked with painful in heart of
queasy, vomiting, full satiety, stomach painful and etc. Soft drink one of the causes of stomach disorders because
it has acid and caffeine. This research aims to knowing relation consume soft drink with incidence of gastritis at
adolescent in Village South of Lemper District of Pademawu Regency of Pamekasan. Design of this research is
case study with the technique of purposive sampling. Samples used totaled 89 adolescent men and women aged
12-18 years. Results of chi-square test show p-value=0.000 (p<0.05), have been got that relation consume soft
drink with incidence of gastritis at adolescent in Village South of Lemper District of Pademawu Regency of
Pamekasan. Shall all adolescent and society its participate actively to healthy live with consuming nutritious food
and drink to prevent incidence of diseases such as gastritis.
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Abstrak. Penyakit gastritis merupakan penyakit yang dikenal dalam kehidupan sehari-hari. Gastritis ditandai
dengan nyeri ulu hati, mual, muntah, cepat kenyang, nyeri perut dan lain sebagainya. Minuman bersoda salah satu
penyebab gangguan lambung karena mengandung asam dan kafein. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan konsumsi minuman bersoda dengan timbulnya gastritis pada remaja di Dusun Selatan Desa Lemper
Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. Desain penelitian ini adalah case study dengan teknik purposive
sampling. Sampel yang digunakan berjumlah 89 remaja laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 12-18 tahun.
Hasil uji chi-square menunjukan p-value=0.000 (p<0.05), maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
konsumsi minuman bersoda dengan timbulnya gastritis pada remaja di Dusun Selatan Desa Lemper Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan. Hendaknya remaja dan masyarakat berpartisipasi secara aktif untuk hidup
sehat dengan mengkonsumsi makanan dan minuman bergizi untuk mencegah timbulnya penyakit seperti gastritis.

Kata kunci: Gastritis, minuman bersoda, usia 12-18 tahun

PENDAHULUAN

Gastritis merupakan peradangan (inflamasi) dari mukosa lambung yang disebabkan
oleh faktor iritasi dan infeksi. Gastritis sangat mengganggu aktivitas sehari-hari, baik bagi
remaja maupun orang dewasa. Menurut data dari World Health Organization (WHO),
persentase dari angka kejadian gastritis di dunia, dimulai dari negara yang kejadian gastritisnya
paling tinggi yaitu Amerika dengan presentase mencapai 47% kemudian diikuti oleh India
dengan presentase mencapai 43% lalu di beberapa negara lainnya seperti Inggris 22%, China
31%, Jepang 14,5% Kanada 35%, Prancis 29,5% dan Indonesia 40,50%. Angka kejadian
gastritis pada beberapa daerah di Indonesia cukup tinggi prevalensi 274,396 kasus dari

238,452,952 jiwa penduduk (Warguna, R., dkk, 2016).
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Persentase kebiasaan konsumsi minuman bersoda di Indonesia sebanyak satu kali
sehari atau setiap hari dalam 30 hari terakhir adalah sebesar 18,52%, dimana persentasenya
lebih tinggi pada pelajar laki-laki (19.41%) dari pada perempuan (17,67%) (Kusumawardani
& dkk, 2015). Studi yang dilakukan MarkPlus Insight di enam kota besar Indonesia. Studi yang
bertajuk Indonesia Consumer Profile 2015 itu menunjukkan meningkatnya tren konsumsi
masyarakat atas makanan dan minuman yang bebas gula, rendah lemak, serta rendah kalori.
Tren ini tentu dapat berdampak pada bisnis produsen minuman berkarbonasi, termasuk nama-
nama besar seperti Coca-Cola. Di tahun 2014, merek ini merupakan merek minuman
berkarbonasi paling favorit untuk kalangan anak muda dengan persentase mencapai 35,7%.
Urutan selanjutnya disusul oleh Fanta (23%), Sprite (12,6%), serta Big Cola (9.7%).
(Marketeers, 2015).

Studi pendahuluan dilakukan peneliti di Desa Lemper Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamekasan dengan wawancara pada bulan Desember minggu keempat didapatkan
hasil dari 11 remaja yang dari 11 remaja mengeluh nyeri dilambung, rasa terbakar, dan rasa
panas setelah sering mengkonsumsi minuman bersoda.. Ternyata 8 dari 11 remaja mengeluh
nyeri dilambung, rasa terbakar, dan rasa panas setelah sering mengkonsumsi minuman bersoda.
Maka dari itu, penulis tertarik melakukan penelitian "Hubungan Konsumsi Minuman Bersoda
dengan Timbulnya Gastritis pada Remaja di Dusun Selatan Desa Lemper Kecamatan

Pademawu Kabupaten Pamekasan".

METODE PENELITIAN
Penetapan Populasi

Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti
(Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah semua masyarakat di Dusun Selatan
Desa Lemper Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan berjumlah 657 orang.
Teknik Sampling

Dalam mengambil sampel penelitian digunakan cara atau teknik-teknik tertentu,
sehingga sampel tersebut sedapat mungkin mewakili populasinya. Teknik ini disebut metoda
sampling atau teknik sampling (Notoatmodjo, 2010). Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Pengambilan sampel secara purposive
didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti, berdasarkan ciri atau

sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2010).
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Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah kuesioner. Suatu alat ukur
(kuesioner) harus mempunyai kriteria validitas dan reliabilitas (Notoatmodjo, 2010).
Uji Validitas

Uji Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar
mengukur apa yang diukur. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun mampu
mengukur apa yang hendak diukur, maka perlu diuji dengan korelasi antara skors (nilai) tiap-
tiap item (pertanyaan) dengan skors total kuesioner tersebut (Notoatmodjo, 2010).

Teknik korelasi yang dipakai adalah teknik korelasi "product moment" yang rumusnya
sebagai berikut (Sugiyono, 2010):

nY XiYi—(% Xi)(T Yi)

Xz -E x0Ty~ v

I =

Untuk mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap pertanyaan itu significant, maka perlu
dilihat pada tabel ( dapat dilihat pada lihat lampiran 10, halm 88) nilai product moment
(Notoatmodjo, 2010).

Uji Realiabilitas

Uji Reliabilitas ialah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat
dipercaya atau dapat diandalkan. Perhitungan reliabilitas harus dilakukan hanya pada
pertanyaan- pertanyaan yang sudah memiliki validitas (Notoatmodjo, 2010). Instrumen
dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha Based on Standardized Item> 0,6
(Notoatmodjo, 2005). Cara perhitungan reliabilitas suatu alat ukur dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai teknik, antara lain
Teknik Tes-tes Ulang

Dengan teknik ini kuesioner yang sama diteskan (diujikan) kepada sekelompok
responden yang sama sebanyak dua kali. Selang waktu antara tes yang pertama dengan yang
kedua, sebaiknya tidak terlalu jauh, tetapi juga tidak terlalu dekat. Selang waktu antara 15-30
hari adalah cukup memenuhi persyaratan.

Teknik Belah Dua

Dengan menggunakan teknik ini berarti alat pengukur (kuesioner) yang telah disusun

dibelah atau dibagi menjadi dua. Oleh sebab itu, pertanyaan dalam kuesioner ini harus cukup

banyak (memadai), sekitar 40-60 pertanyaan.
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Teknik Paralel

Dengan menggunakan teknik ini kita membuat dua alat pengukur (kuesioner) untuk
mengukur aspek yang sama. Kedua kuesioner tersebut diteskan (dicobakan) terhadap
sekelompok responden yang sama. Kemudian masing-masing pertanyaan pada kedua
kuesioner tersebut dicari (dihitung) validitasnya. Pertanyaan-pertanyaan dari kedua alat ukur
tersebut, yakni tidak valid dibuang dan yang valid dihning skors totalnya, lalu skors total dari
masing-masing responden dari kedua kuesioner tersebut dihitung korelasinya dengan
menggunakan teknik korelasi product moment.

Teknik Pengolahan Dan Analisa Data
Teknik Pengolahan

Dalam penelitian ada ungkapan yang mengatakan garbage in garbage out. Apabila data
yang diolah kualitasnya jelek, maka hasilnya jelek, meskipun menggunakan program komputer
secanggih apapun. Oleh sebab itu untuk mencegah garbage in garbage out ini proses
pengolahan data ini melalui tahap-tahap sebagai berikut (Notoatmodjo, 2010):

Analisis Data
Analisis Univariate (Analisis Deskriptif)

Analisis univariate bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik
setiap variabel penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi
frekuensi dan presentase dari tiap variabel. Pada penelitian ini analisis univariate menghasilkan
distribusi frekuensi dan presentase variabel jenis kelamin, usia, konsumsi minuman bersoda,
dan gastritis.

Analisis Bevariate

Analisis bevariate yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau
berkorelasi. Dalam analisis bevariate ini dilakukan beberapa tahap. Analisis proporsi atau
presentase, dengan membandingkan distribusi silang antara variabel jenis kelamin, usia,
konsumsi minuman bersoda, dan gastritis. Analisis dari hasil uji statistik (chi square test).
Melihat dari hasil uji statistik ini akan dapat disimpulkan adanya hubungan 2 variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat tersebut bermakna atau tidak bermakna. Dari hasil uji
statistik ini dapat terjadi, misalnya antara dua variabel tersebut secara presentase berhubungan
tetapi secara statistik hubungan tersebut tidak bermakna.

Rumus dari chi square seperti berikut ini (Sugiyono, 2010):

_vyk (Fo—fhy?
X=X
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HASIL PENELITIAN
Data Umum

Jumlah responden dalam penelitian yang dilakukan guna memperoleh data-data yang
diteliti pada remaja di Dusun Selatan Desa Lemper Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan yaitu 89 orang responden. Dimana 89 orang responden ini merupakan remaja laki-
laki dan perempuan berusia 12-18 tahun. Sebelum data hasil penelitian disajikan, maka setiap
unsur di dalam penelitian terlebih dahulu secara ringkas akan dideskripsikan karakteristik
responden penelitian yang meliputi jenis kelamin, usia, pekerjaan, frekuensi konsumsi
minuman bersoda, jumlah minuman bersoda dan timbulnya gastritis.
Data khusus

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada remaja di Dusun Selatan Desa Lemper
Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan didapatkan data khusus dalam analisis
univariate dan bivariate-chi square.
Analisis Univariate

Analisis univariate bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik
setiap variabel penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi
frekuensi dan presentase dari tiap variabel.
Responden Berdasarkan Jenis kelamin

Menunjukkan bahwa sebagian remaja yang dijadikan responden berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 54 atau 60,7% responden dan sebanyak 35 atau 39,3% remaja memiliki kategori
jenis kelamin perempuan.
Responden Berdasarkan Usia

Sebagian besar responden memiliki usia 12-14 tahun sebanyak 37 atau 41.6%
responden, sebanyak 40 atau 44,9% responden memiliki usia 15-17 tahun dan sebanyak 12
atau 13,5% responden memiliki usia diatas 17 tahun.
Responden Berdasarkan Pekerjaan

Menunjukkan bahwa remaja pelajar sebanyak 87 atau 97,8% responden dan sebanyak
2 orang atau 2,2% remaja memiliki pekerjaan sebagai pramuniaga/penjaga toko.
Responden Berdasarkan Frekuensi Konsumsi Minuman Bersoda

Sebagian besar responden memiliki tingkat frekuensi konsumsi minuman bersoda
dalam kategori tidak pernah sebanyak 48 atau 53,9% responden, sebanyak 40 atau 44,9%
memiliki tingkat frekuensi konsumsi minuman bersoda dalam kategori jarang dan sebanyak 1
atau 1,1% responden memiliki tingkat frekuensi konsumsi minuman bersoda dalam kategori

sering.
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Responden Berdasarkan Jumlah Minuman Bersoda

Sebagian besar responden memiliki tingkat jumlah minuman bersoda dalam kategori
tidak pernah sebanyak 48 atau 53,9% responden, sebanyak 40 atau 44,9% memiliki tingkat
jumlah minuman bersoda dalam kategori jarang dan sebanyak 1 atau 1,1% responden memiliki
tingkat jumlah minuman bersoda dalam kategori sering.
Responden Berdasarkan Timbulnya Gastritis

Sebagian besar responden tidak memiliki gejala timbulnya gastiris sebanyak 86 atau 96,6%

responden dan sebanyak 3 atau 3,4% responden memiliki gejala timbulnya gastiris.
Analisis Bivariate

Analisis bivariate yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau
berkolerasi dari hasil uji statistik (chi square test).

Tabel 1. Hubungan Jenis Kelamin dengan Timbulnya Gastritis

Gastritis Total
Jenis kelamin Tidak Ya X2 p-value
N % N % N %
Laki-laki 52 58,4% 2 2,2% 54 60,7%
Perempuan 34 38,2% 1 1,1% 35 39,3% 0,047 0,828
Total 86 96,6% 3 3,4% 89 100%

Terlihat bahwa pada hubungan antara jenis kelamin dengan timbulnya gastiris, hasil
crosstabulation menunjukkan bahwa remaja dengan tidak timbulnya gastiris yang memiliki
jenis kelamin laki-laki sebesar 52 atau 58,4%, remaja dengan tidak timbulnya gastiris yang
memiliki jenis kelamin perempuan sebesar 34 atau 38,2%. Sedangkan remaja dengan
timbulnya gastiris yang memiliki jenis kelamin laki-laki sebesar 2 atau 2,2% dan remaja
dengan timbulnya gastiris yang memiliki jenis kelamin perempuan sebesar 1 atau 1,1%. Hasil
uji Chi-square menunjukan x°=0,047 < xtabel=3,841 dengan p-value-0,829 (p>0,05) H,
diterima dan Ha,, ditolak, maka dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin
dengan timbulnya gastiris pada remaja di Dusun Selatan Desa Lemper Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamekasan.

Tabel 2. Hubungan Usia dengan Timbulnya Gastritis

Gastritis Total
Usia Tidak Ya X? p-value
N % N | % N %

12-14 tahun | 35 | 39,9% 2 2,2% 37 | 41,6%
15-17 tahun | 39 | 43,8% 1 1,1% 40 | 44,9%

Diatas 17 0,982 0,612
12 13,5% 0 0,0% 12 13,5%
tahun
Total 86 96,6% 3 3,4% 89 100%
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Terlihat bahwa pada hubungan antara Jenis kelamin dengan timbulnya gastiris,hasil
crosstabulation menun jukkan bahwa remaja dengan tidak timbulnya gastiris yang memiliki
usia 12-14 tahun sebesar 35 atau 39,3%, remaja dengan tidak timbulnya gastiris yang memiliki
usia 15-17 tahun sebesar 39 atau 43,8% dan remaja dengan tidak timbulnya gastiris yang
memiliki usia diatas 17 tahun sebesar 12 atau 13,5%. Sedangkan remaja dengan timbulnya
gastiris yang memiliki usia 12-14 tahun sebesar 2 atau 2,2% dan remaja dengan timbulnya
gastiris yang memiliki usia 15-17 tahun sebesar 1 atau 1,1%.

Hasil uji Chi-square menunjukan x*=0.982 <x tabel=5,991 dengan p-value=0.612
(p>0,05) H, diterima dan Ha, ditolak, maka dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan antara
usia remaja dengan timbulnya gastiris pada remaja di Dusun Selatan Desa Lemper Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan.

Tabel 3. Hubungan Pekerjaan dengan Timbulnya Gastritis

Gastritis Total
Pekerjaan Tidak Ya X? Vz?l;le
N % N| % N %

Pelajar 84 [ 9.44% | 3 | 3.4% | 87 | 97.8%
Pramum;i‘zpen]aga 2| 22% | 0]00%]| 2 | 22% | 0,071 | 0,789
Total 86 | 96.6% | 3 | 3.4% | 89 | 100%

Terlihat bahwa pada hubungan antara pekerjaan dengan timbulnya gastiris, hasil
crosstabulation menunjukkan bahwa remaja dengan tidak timbulnya gastiris yang memiliki
pekerjaan pelajar sebesar 84 atau 94,4%, remaja dengan tidak timbulnya gastiris yang memiliki
status/pekerjaan pramuniaga sebesar 2 atau 2,2%. Sedangkan remaja dengan timbulnya gastiris
yang memiliki pekerjaan pelajar sebesar 3 atau 3,4% dan remaja dengan timbulnya gastiris
yang memiliki status/pekerjaan pramuniaga sebesar 0 atau 0,0%.

Hasil uji Chi-square menunjukan x’=0,071 < tabel=3,841 dengan p-value-0,789
(p>0,05) H, diterima dan Ha, ditolak, maka dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan antara
pekerjaan dengan timbulnya gastiris pada remaja di Dusun Selatan Desa Lemper Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan.

Tabel 4. Hubungan Frekuensi Konsumsi Minuman Bersoda
dengan Timbulnya Gastritis

Frekuensi Gastritis Total
kr(l)lrilz;rzzl Tidak Ya X2 p-value
bersoda N % N % N %
Tidak pernah | 46 51,7% 2 2.2% 48 53,9%
Jarang 40 44,9% 0 0,0% 40 44.,4% 30,155 0,000
Sering 0 0,0% 1 1,1% 1 1,1%
Total 86 96,6% 3 3,4% 89 100%
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Terlihat bahwa pada hubungan antara frekuensi konsumsi minuman bersoda dengan
timbulnya gastiris, hasil crosstabulation menunjukkan bahwa remaja dengan tidak timbulnya
gastiris yang memiliki frekuensi konsumsi minuman bersoda dengan kategori tidak pernah
sebesar 46 atau 51,7%, remaja dengan tidak timbulnya gastiris yang memiliki frekuensi
konsumsi minuman bersoda dengan kategori jarang sebesar 40 atau 44,9% dan remaja dengan
tidak timbulnya gastiris yang memiliki frekuensi konsumsi minuman bersoda dengan kategori
sering sebesar 0 atau 0,0 %. Sedangkan remaja dengan timbulnya gastiris yang memiliki
frekuensi konsumsi minuman bersoda dengan kategori tidak pernah sebesar 2 atau 2.2%,
remaja dengan timbulnya gastiris yang memiliki frekuensi konsumsi minuman bersoda dengan
kategori jarang sebesar 0 atau 0.0% dan remaja dengan timbulnya gastiris yang memiliki
frekuensi konsumsi minuman bersoda dengan kategori sering sebesar 1 atau 1,1%.

Hasil uji Chi-square menunjukan x>=30,155 > tabel=5,991 dengan p-value=0,000
(p<0,05) H, ditolak dan H,, diterima, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara
frekuensi konsumsi minuman bersoda dengan timbulnya gastiris pada remaja di Dusun Selatan
Desa Lemper Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan.

Tabel 5. Hubungan Jumlah Minuman Bersoda dengan Timbulnya Gastritis

Jumlah . Gastritis Total
minman Tidak Ya X2 p-value
bersoda N % N % N %
Tidak 46 | 5179% | 2 | 22% | 48 | 53.9%
pernah
Jarang 40 44,9% 0 0,0% 40 44,4% 30,155 0,000
Sering 0 0,0% 1 1,1% 1 1,1%
Total 86 96,6% 3 3,4% 89 100%

Terlihat bahwa pada hubungan antara jumlah minuman bersoda dengan timbulnya
gastritis, hasil crosstabulation menunjukkan bahwa remaja dengan tidak timbulnya gastiris
yang memiliki jumlah minuman bersoda dengan kategori tidak pernah sebesar 46 atau 51.7%,
remaja dengan tidak timbulnya gastiris yang memiliki jumlah minuman bersoda dengan
kategori Jarang sebesar 40 atau 44,9% dan remaja dengan tidak timbulnya gastiris yang
memiliki jumlah minuman bersoda dengan kategori sering sebesar 0 atau 0,0%. Sedangkan
remaja dengan timbulnya gastiris yang memiliki jumlah minuman bersoda dengan kategori
tidak pernah sebesar 2 atau 2,2%, remaja dengan timbulnya gastiris yang memiliki jumlah
minuman bersoda dengan kategori jarang sebesar 0 atau 0,0% dan remaja dengan timbulnya

gastiris yang memiliki jumlah minuman bersoda dengan kategori sering sebesar 1 atau 1,1%.
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Hasil uji Chi-square menunjukan x°=30,155 > xtabel=5,991 dengan p value=0,000 (p<0.05)
H, ditolak dan H,, diterima, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan antara jumlah
minuman bersoda dengan timbulnya gastiris pada remaja di Dusun Selatan Desa Lemper

Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan.

PEMBAHASAN

Dari hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin terhadap remaja di
Dusun Selatan Desa Lemper Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan, bahwa dari 89
responden yang diteliti, jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 54 atau
60,7% responden dan sebanyak 35 orang atau 39,3% remaja perempuan. Mayoritas responden
laki-laki lebih banyak daripada responden perempuan.

Dari hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan usia terhadap remaja di Dusun
Selatan Desa Lemper Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan, bahwa dari 89 responden
yang diteliti, jumlah responden yang memiliki usia 12-14 tahun sebanyak 37 atau 41,6%
responden, sebanyak 40 atau 44,9% responden memiliki usia 15-17 tahun dan sebanyak 12
atau 13,5% responden memiliki usia diatas 17 tahun. Mayoritas responden yang memiliki usia
15-17 tahun lebih banyak daripada responden usia 12-14 tahun dan diatas 17 tahun.

Dari hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan terhadap remaja di
Dusun Selatan Desa Lemper Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan, bahwa dari 89
responden yang diteliti, jumlah responden yang memiliki pekerjaan pelajar sebanyak 87 atau
97,8% responden dan sebanyak 2 orang atau 2,2% remaja pramuniaga/penjaga toko.

Dari hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan frekuensi konsumsi minuman
bersoda terhadap remaja di Dusun Selatan Desa Lemper Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan, bahwa dari 89 responden yang diteliti, jumlah responden dalam kategori tidak
pernah sebanyak 48 atau 53,9% responden, sebanyak 40 atau 44,9% memilikitingkat frekuensi
konsumsi minuman bersoda dalam kategori jarang dan sebanyak 1 atau 1,1% responden
memiliki tingkat frekuensi konsumsi minuman bersoda dalam kategori sering. Mayoritas
responden memiliki tingkat frekuensi konsumsi minuman bersoda dalam kategori tidak pernah
daripada kategori jarang dan sering. Begitupula dengan jumlah minuman bersoda, mayoritas
responden memiliki tingkat jumlah minuman bersoda dalam kategori tidak pernah daripada
kategori jarang dan sering.

Dari hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan timbulnya gastritis terhadap
remaja di Dusun Selatan Desa Lemper Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan, bahwa
dari 89 responden yang diteliti, jumlah responden tidak memiliki gejala timbulnya gastiris

sebanyak 86 atau 96,6% responden dan sebanyak 3 atau 3,4% responden memiliki gejala
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timbulnya gastiris. Mayoritas responden tidak memiliki gejala timbulnya gastiris lebih banyak
daripada responden yang memiliki gejala timbulnya gastritis.

Jenis kelamin mempengaruhi tingkat konsumsi makanan seseorang, Para remaja
terutama remaja putri mempunyai selera makan yang berubah-ubah, mercka cenderung lebih
memperhatikan jumlah makanan yang mereka konsumsi (Meiriasari & Mulyani, 2013). Hasil
crosstabulation menunjukkan bahwa remaja dengan tidak timbulnya gastiris yang memiliki
jenis kelamin laki-laki sebesar 52 atau 58,4%, remaja dengan tidak timbulnya gastiris yang
memiliki jenis kelamin perempuan sebesar 34 atau 38,2%. Sedangkan remaja dengan
timbulnya gastiris yang memiliki jenis kelamin laki- laki sebesar 2 atau 2,2% dan remaja
dengan timbulnya gastiris yang memiliki jenis kelamin perempuan sebesar 1 atau 1,1%.
Artinya, lebih banyak remaja berjenis kelamin laki-laki dengan tidak timbulnya gastritis
daripada remaja berjenis kelamin perempuan.

Hasil uji Chi-square (p>0,05) menunjukkan tidak terdapat hubungan antara jenis
kelamin dengan timbulnya gastiris pada remaja di Dusun Selatan Desa Lemper Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan.

Hasil crosstabulation menunjukkan bahwa remaja dengan tidak timbulnya gastiris
yang memiliki usia 12-14 tahun sebesar 35 atau 39,3%. remaja dengan tidak timbulnya gastiris
yang memiliki usia 15-17 tahun sebesar 39 atau 43,8% dan remaja dengan tidak timbulnya
gastiris yang memiliki usia diatas tahun sebesar 12 atau 13.5%. Sedangkan remaja dengan
timbulnya gastiris yang memiliki usia 12-14 tahun sebesar 2 atau 2,2% dan remaja dengan
timbulnya gastiris yang memiliki usia 15- 17 tahun sebesar 1 atau 1,1 %. Artinya lebih banyak
remaja usia 15-17 tahun dengan tidak timbulnya gastritis daripada remaja usia 12-14 tahun dan
usia 17 keatas.

Hasil uji Chi-square menunjukkan p-value=0,612 (p>0.05) H, diterima dan H,, ditolak,
maka tidak terdapat hubungan antara usia remaja dengan timbulnya gastiris pada remaja di
Dusun Selatan Desa Lemper Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan.

Hasil uji Chi-square menunjukan x°=0.071<xtabel=3,841 dengan p-value=0,789
(p>0,05) H, diterima dan Ha, ditolak, maka dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan antara
pekerjaan dengan timbulnyagastiris pada remaja di Dusun Selatan Desa Lemper Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan.

Hasil crosstabulation menunjukkan bahwa remaja dengan tidak timbulnya gastritis
yang memiliki Frekuensi Konsumsi Minuman Bersoda dengan kategori Tidak Pernah sebesar
46 atau 51.7%, remaja dengan Tidak Timbulnya Gastiris yang memiliki Frekuensi Konsumsi

Minuman Bersoda dengan kategori Jarang sebesar 40 atau 44,9% dan remaja dengan Tidak
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Timbulnya Gastiris yang memiliki Frekuensi Konsumsi Minuman Bersoda dengan kategori
Sering sebesar 0 atau 0,0 %. Sedangkan remaja dengan Timbulnya Gastiris yang memiliki
Frekuensi Konsumsi Minuman Bersoda dengan kategori Tidak Pernah sebesar 2 atau 2.2%,
remaja dengan timbulnya gastiris yang memiliki Frekuensi Konsumsi Minuman Bersoda
dengan kategori Jarang sebesar 0 atau 0,0% dan remaja dengan Timbulnya Gastiris yang
memiliki Frekuensi Konsumsi Minuman Bersoda dengan kategori Sering sebesar 1 atau 1,1%.
Lebih banyak remaja memiliki kategori tidak timbulnya gastiris dengan frekuensi konsumsi
minuman bersoda dalam kategori tidak Pernah.

Secara teori frekuensi konsumsi minuman bersoda berhubungan dengan timbulnya
gastritis. Sesuai dengan hasil uji Chi-square menunjukan p-value=0,000 (p<0,05), maka
terdapat hubungan antara frekuensi konsumsi minuman bersoda dengan timbulnya gastiris
pada Remaja di Dusun Selatan Desa Lemper Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan.

Hasil uji Chi-square sama seperti frekuensi konsumsi minuman bersoda dengan
timbulnya gastritis yaitu p-value=0,000 (p<0,05), maka terdapat hubungan antara jumlah
minuman bersoda dengan timbulnya gastiris pada Remaja di Dusun Selatan Desa Lemper
Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. Mengenai jumlah minuman bersoda ini adalah
untuk memastikan dalam frekuensi konsumsi minuman bersoda ada berapa botol minuman
bersoda yang dikonsumsi. Misalnya, kategori sering dalam frekuensi konsumsi minuman
bersoda adalah 3 kali dalam seminggu. Begitupula dalam kategori sering dalam jumlah

minuman bersoda adalah sebanyak 3 botol dalam seminggu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hubungan konsumsi minuman bersoda
dengan timbulnya gastritis pada remaja di Dusun Selatan Desa Lemper Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamekasan yang terdapat pada bab sebelumnya, maka bisa diambil kesimpulan
bahwa, terdapat hubungan antara konsumsi minuman bersoda dengan timbulnya gastiris pada
remaja di Dusun Selatan Desa Lemper Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. Hal ini

berdasarkan hasil uji Chi-square menunjukan x*=30,155 dengan p value=0,000 (p<0,05).
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